BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

A. Kerangka Teoritis
1. Pengertian Belajar
Belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri
seseorang. Perubahan sebagai hasil proses belajar dapat ditunjukkan dalam
berbagai bentuk, seperti terjadi perubahan pengetahuan, pemahaman, tingkah laku,
keterampilan, kebiasaan, serta perubahan aspek — aspek yang ada pada diri individu
yang sedang belajar.
Dirman (2016:1) Belajar adalah usaha pengusaan materi ilmu pengetahuan yang
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Berdasarkan pendapat para ahli diatas, penulis menyimpulkan bahwa belajara
adalah proses yang dilalui oleh individu dalam interaksi dengan lingkungannya
untuk memperoleh perubahan kearah yang lebih baik yang ditandai dengan adanya

perubahan keterampilan, sikap, kebiasaan dan pemahaman dalam diri individu

2. Pengertian Mengajar
Mengajar pada dasarnya merupakan suatu usaha untuk menciptakan kondisi atau

sistem lingkungan yang mendukung dan memungkinkan untuk berlangsungnya



proses belajar. Menurut Asra (2016:4) Mengajar merupakan suatu proses yang
kompleks. Tidak sekedar menyampaikan informasi dari guru kepada siswa. Banyak
kegiatan maupun tindakan harus dilakukan, terutama jika diinginkan hasil belajar
lebih baik pada seluruh siswa.

Anita Purba (2021:6) Mengajar adalah mengembangkan aspek kemampuan
kognitif, aspek psikomotor dan aspek afektif secara bersamaan. Mengajar juga
dipandang sebagai usaha, kegiatan dalam mengembangkan seluruh pribadi /
personalitas siswa secara menyeluruh tidak hanya satu, dua atau bahkan tiga siswa
saja melainkan semua siswa yang berada di dalam rungan kelas
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3. Pengertian Pembelajaran
Pembelajaran merupakan proses komunikasi dua arah, mengajar dilakukan oleh
pihak guru sebagi pendidik, sedangkan belajar dilakukan oleh siswa. Menurut

Ngalimun (2016 : 29 — 30) Pembelajaran adalah merukana sarana untuk



memungkinkan terjadinya proses belajar dalam arti perubahan perilaku individu
melalui proses mengalami sesuatu yang diciptakan dalam rancangan proses
pembelajaran

Muhammad Hasan (2020 : 14) Pembelajaran adalah suatu proses dimana
lingkuangan seseorang secara sengaja dikelola untuk memungkinkan ia turut serta
dalam tingkah laku tertentu dalam kondisi — kondisi khusus. Mayer dalam Ina
Magdalena (2021 : 12) Pembelajaran adalah sesuatu yang dilakukan oleh pendidik
dan tujuan pembelajaran adalah memajukan cara bealajar peserta didik  Septy
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Angga Putra (2019 : 26) Hasil belajar dapat dijadikan motivasi, hal tersebut
dikarenakan apabila siswa mendapat hasil belajar yang memuaskan maka siswa
akan lebih giat dalam belajar dan meningkatkan intensistas belajarnya. Lilis Sulastri
(2022 : 45) Hasil belajar adalah pola — pola perbuatan, nilai — nilai, pengertian —
pengertian, sikap — sikap, apresiasi dan keterampilan. Setiap guru pasti memiliki
keinginan agar dapat meningkatkan hasil belajar siswa yang dibimbingnya. | Putu
Ade Andre Payadnya (2022 : 84) Hasil belajar adalah penguasaan dan kemampuan

yang telah dicapai siswa tentang materi dan keterampilan mengenai mata pelajaran



setelah menerima pengalaman belajarnya. Penilaian hasil belajar yang ditekankan
adalah penilaian yang menyeimbangkan tiga ranah pengetahuan (kognitif), sikap
(afektif), keterampilan (psikomotor). Rusdin Djibu (2021 : 25) Hasil belajar dapat
diartikan sebagai hasil maksimum yang telah dicapai oleh seseorang siswa setelah
mengalami proses belajar mengajar dalam mempelajari materi pelajaran tertentu
Berdasarkan pendapat para ahli diatas, penulis menyimpulkan bahwa Hasil Belajar
adalah suatu pernyataan yang jelas dan menunjukkan penampilan atau keterampilan
siswa tertentu yang diharapkan dapat dicapai sebagai hasil belajar.

5. Faktor — faktor yang Mempe i Hasil Belajar
Dari keinginan untu ajar. Hasil belajar siswa
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Setiap siswa

Jika perbedaan tersebut terlalu mencolok maka sangat berpengaruh
terhadap hasil belajar siswa. Ada beberapa faktor psikologis yaitu,
intelegensi, minat, motif dan daya nalar siswa

b. Faktor eksternal
1) Faktor lingkungan

Pada faktor lingkungan ini juga sangat kuat pengaruhnya terhadap hasil
belajar siswa. Faktor lingkungan meliputi lingkungan alam, kondisi
suhu, rumah tangga, sekolah, masyarakat, berbangsa dan negara. Faktor

lingkungan juga sangat mempengaruhi kualitas pergaulan siswa. Faktor



lingkungan yang dimaksud lebih kepada faktor yang mempengaruhi
siswa pada sekelilingnnya

2) Faktor instrumental
Faktor instrumental adalah faktor yang keberadaan dan penggunaanya
dirancang sesuai dengan hasil belajar yang diharapkan. Faktor
instrimental meliputi kurikulum sarana dan prasarana yang mendukung

berlangsunya suatu pembelajaran

6. Pengertian Metode Pembelajaran

Metode pembelajaran merupak untuk menyampaikan, menyajikan,
memberi latihan, daMeserta didik. Menurut
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melakukan atau menyajikan, menguraikan dan memberi latihan isi pelajaran kepada

siswa untuk mencapai tujuan tertentu. Metode pembelajaran yang ditetapkan guru
memungkinkan siswa untuk belajar proses, bukan hanya belajar produk. Suharti
(2019 : 3) Metode pembelajaran adalah suatu cara yang digunakan guru bersama
siswa dalam proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan pembelajaran

Awaluddin Sitorus (2019 : 1) Metode pembelajaran dapat diartikan cara yang
digunakan untuk mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam bentuk

kegiatan nyata dan praktis untuk mencapai tujuan akhir pembelajaran



Berdasarkan pendapat para ahli diatas, penulis menyimpulkan bahwa metode
pembelajaran adalah suatu teknik yang dilakukan gurunya sendiri, untuk mencapai
kopetensi yang ingin dicapai dalam suatu pembelajaran.

7. Metode Tutor Sebaya

a. Pengertian Metode Tutor Sebaya

Seorang guru dituntut untuk bisa menggunakan berbagai metode guna menunjang
kegiatan pembelajaran. Banyak sekali metode yang bisa digunakan, baik metode

yang menuntut siswa untuk bekerja secara individu maupun kelompok. Salah satu

metode yang dapat digunakan ole dalam kegiatan pembelajaran adalah
metode tutor sebaya.‘FM Inggris sering disebut
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berbagi ilmu pengetahuan atau rampi ”,%9315' a yang lain. Sedangkan Abu

Ahmadi dan Widodo Supriyone. (2015: 184).menjelaskan bahwa tutor sebaya

utor sebaya adalah

adalah metode pembelajaran dimana beberapa siswa ditunjuk atau ditugaskan untuk
membantu temannya yang mengalami kesulitan dalam belajar agar temannya
tersebut bisa memahami materi dengan baik.

Suatu hubungan dekat dengan orang lain sangat besar pengaruhnya terhadap
seseorang, hubungan yang dekat akan memberikan rasa nyaman dan senang saat
bersama. Umumnya, hubungan siswa dengan guru tidak sedekat hubungan antara
siswa dengan siswa. Pembelajaran dengan metode tutor memberikan rasa nyaman
pada siswa, karena yang membantu siswa dalam belajar adalah temannya sendiri.

Rasa nyaman vyang dirasakanmembuat siswa lebih senang saat kegiatan



pembelajaran berlangsung, sehingga siswa lebih mudah dalam memahami materi.

Untuk siswa yang takut bertanya pada guru, metode ini juga dapat membantu siswa
tersebut untuk tetap bertanya di kelas tanpa takut lagi, karena yang ditanya adalah
temannya sendiri. Siswa menjadi lebih percaya diri dalam mengutarakan
pertanyaan atau pendapat yang dimiliki.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, penulis menyimpulkan bahwa metode tutor
sebaya merupakan metode pengajaran yang memberi kesempatan pada siswa untuk
mengajarkan dan berbagi ilmu pengetahuan atau ketrampilan pada siswa yang lain.
Metode tutor sebaya dapat memberi rasa nyaman pada siswa karena pada umumnya

hubungan antara teman lebi ibandi bungan guru dengan siswa.

b. Kelebrthan Metode Tut
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c. Kekurangan Metode Tutor Sebaya
Adapun kekurangan metode tutor sebaya menurut Istarani (2018:151) adalah
sebagai berikut :
1. Tutor sebaya kadang — kadang terlalu bangga dengan tugas yang diberikan
oleh guru padanya, sehingga ia meremehkan temannya
2. Tutor sebaya tidaklah sama dengan guru dalam menjelaskan materi yang
diajarkan, sehingga ada kalanya siswa sulit menerimanya
3. Kemampuan tutor sebaya terbatas sehingga agak sulit dalam

mengembangkan materi yang diajarkan



d. Langkah — Langkah Metode Tutor Sebaya
Langkah - langkah metode tutor sebaya menurut Istarani (2018:150) yaitu:
1. Guru memberikan bahan ajar kepada siswa
2. Siswa diminta untuk mempelajari bahan ajar tersebut
3. Guru menentukan siswa si — A membimbing siswa si — B atau satu orang
siswa boleh membimbing beberapa orang siswa
4. Bila ada yang tidak tahu, maka tutor sebaya bertanya pada guru kemudian
dilanjutkan pada siswa yang dibimbingnya

5. Pengambilan kesimpulan
6. Evaluasi 0
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Bolavoli adalah sebuah oli ana dua tim yang terdiri dari

enam pemain yang dipisahkan oleh Ja et. Setiap tim mencoba mencetak poin
dengan landasan bola pada lapangan tim lain. Bolavoli dapat juga sebagai gaya
hidup, bolavoli sebagai olahraga prestasi dan bolavoli sebagai salah satu
pembangun bangsa. Permainan bola volley adalah olahraga yang dapat dimainkan
oleh anak — anak sampai orang dewasa baik wanita maupun pria (M. Muhyi, 2016:
2).

Sukintaka (2008 : 17) menjelaskan bahwa permainan bolavoli adalah suatu cabang
olahraga berbentuk memvoli bola di udara hilir mudik di atas jaring atau net dengan
maksud dapat menjatuhkan bola dalam petak lapangan lawan untuk mencari

kemenangan dalam bermain. Theng KH (2010 : 13) mengatakan bahwa permainan



bolavoli akan menyenangkan dan menjadi sukses tergantung dari kecakapan
memainkan bola. Barbara L. Viera (2004: 2) mengatakan bahwa bola voli
dimainkan oleh dua tim dimana setiap tim beranggotakan dua sampai enam orang
dalam satu lapangan berukuran 30 kaki persegi (9 meter persegi) bagi setiap tim,
kedua tim dipisahkan oleh net.

Nuril Ahmadi (2010:19) menegaskan bahwa, permainan bolavoli merupakan suatu
permainan yang kompleks yang tidak mudah untuk dilakukan oleh setiap orang,
diperlukan pengetahuan tentang teknik-teknik dasar dan teknik-teknik lanjutan
untuk dapat bermain bolavoli secara efektif. PBVSI (2005:7) menegaskan bahwa

bolavoli adalah olahraga ua tim dalam setiap lapangan

dengan melewatkan bola di menyentuh lantai lapangan

lawan d tuk mencega

memai a_pantulan L @?r{ggnQ\I ap}'
1aina ; ada dasarnya adalah permainan ti

im dapat

an dengan séluruh anggota

bola bo ainka tulkan-deram-temanny cara herga iga kali
n

terturu et be@rﬁi_ _;Qm__law a awalnyawide” dasar
perma ] h’ n@ma@a@o@&e' ara ,'E' q wati suatu
rintangan ber et dan berusaha memenangkan pe

bola di d AN Pe ztiSaLnJK)‘h'\t?Jini' 0 a tim yang

beranggotakan enam orang dalam suatu-lapangan berukuran 30 kaki persegi (9

2 w\‘e mematikan

meter persegi) bagi setiap tim, damykedua timsdipisahkan oleh sebuah net (Barbara
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g. Jarak antara tiang net dengan garistepi/samping lapangan bolavoli : 0,5 cml
meter)

h. Pita tepian atas net bolavoli: 5 cm

i. Pita tepian samping net bolavoli : 5 cm (dengan panjang 1 meter)

J. Ukuran mata jala net bolavoli : 10 cm (berbentuk persegi)

b. Tujuan Permainan Bola Voli



Tujuan permainan bola adalah memperagakan teknik dan taktik meminkan bola di
lapangan untuk meraih kemenangan dalam setiap pertandingan. Permainan bola
voli merupakan permainan beregu dengan tujuan melewatkan bola secara teratur
melalui atas net dan mencegah bola menyentuh lantai atau lapangan permainan.
Menurut Muhajir (2009 : 34) tujuan dari permainan bola voli adalah :
1. Tujuan permainan bola voli yaitu melewatkan bola diatas net supaya bisa
jatuh menyentuh lantai daerah lapangan lawan dan untuk mencegah usaha
yang sama dari tim lawan. Permainan bola voli bisa membuat kita kompak

dalam melakuan suatu pertandingan dengan kelompok kita sendiri.

bola voli bisa membuat tubuh

2. Menjaga kesehatan tubuh;.de

kita begerak tidak ha 1ya diam-dan-memol at tubuh menjadi sehat karena

ya Kita berol ‘ ubu sering merasa Sakit karena
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dalam satu regu agar a kompak“dan tidak ada keegoisan dalam
bermain bola voli.
5. Membentuk solideritas atau mencari teman, dengan banyak pengalaman
dalam bermain, akan memperbanyak teman club atau teman bermain bola
voli yang baik.
Berdasarkan pendapat para ahli diatas, penulis menyimpulkan tujuan permainan
bola voli adalah untuk rekreatif dan mengisi waktu luang dan berkembang untuk
mencapai tujuan prestasi tinggi meningkatkan pristise diri, mengharumkan nama
bangsa dan untuk memelihara dan meningkatkan kesegaran jasmani. Dalam tujuan

permainan bola voli juga dapat menambahkan pengalaman dan memperbanyak



teman dari kalangan olahraga lainnya yang bertemu dalam salah satu olimpiade
olahraga.

9. Hakikat Passing Bawang

a. Pengertian Passing Bawah

Passing bawah adalah mengambil bola yang datang agak rendah dan dilakukan
dengan menggunakan kedua tangan, dan memantulkan ke lengan bagian bawah
dipantulkan diberikan kepada temen atau pengumpan. Menurut Sugiarto (2009:24)
menyatakan bahwa passing bawah merupakan teknik dasar operan yang harus

dipelajari dalam permainan bola voli
Operan lengan bawm dasar bola voli yang
harus dipelajari karena opera“knik pertama yangdigunakan

untuk a servis menerimaspike, memukulbola setinggi pinggang ke bawah
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menerima ‘bola servis, me ri&%ﬁéﬁ{a}%’g’ta serangan darl an, untuk
mengambil bola setelah terjadirblok atau Bola pantul dari net, untuk menyelamatkan
bola yang terpantul keluar menjauhi lapangan permainan dan untuk mengambil
bola rendah yang datang secara tiba-tiba.

Menurut Asep (2007:28) menyatakan bahwa passing bawah adalah salah satu
teknik dasar dalam permainan bola voli dan merupakan upaya seseorang pemain
untuk mengoper bola kepada teman satu regunya dengan menggunakan tangan sisi
lengan bawah. Harun (2016:55) menyatakan bahwa passing bawah adalah pukulan
atau pengambilan tangan ke bawah, dilakukan dengan cara sikap badan jongkok,
lutut agak ditekuk. Tangan dirapatkan, satu dengan yang lain dirapatkan kemudian

gerakan tangan disesuaikan dengan keras atau lemahnya kecepatan bola.



Menurut Toto Subroto (2010:51) menyatakan bahwa passing bawah adalah cara
memainkan bola yang datang lebih rendah dari bahu dengan menggunakan kedua
pergelangan tangan yang dirapatkan. Passing ini biasanya digunakan untuk
memainkan bola yang datang baik dari lawan maupun dari kawan regu, yang
memiliki ciri sulit, misalnya bola rendah, cepat, keras atau yang datang tiba — tiba,
namun masih dapat dijangkau oleh kedua tangan. Kadang kala juga passing bawah
digunakan untuk memainkan bola yang mementingkan ketepatan seperti passing
dan umpan

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, penulis menyimpulkan bahwa passing
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b. jemari tangan .
aki dalam posi n&ggﬁpgéﬁgﬁ%sgn I, bahu terbuka leba

C
d. Tekuk lutut, tahan tubuh dalam posisi‘rendah

@

Bentuk landasan dengan tanga
Sikut terkunci

=h

g. Lengan sejajar dengan paha
h. Pinggang lurus
i. Pandangan ke arah bola
2. Pelaksanaan
a. Terima bola di depan badan
b. Kaki sedikit diulurkan

c. Berat badan dialirkan ke depan
Pukullah bola jauh dari badan

o



e. Pinggul bergerak ke depan

f. Perhatikan bola saat menyentuh lengan

g. Perkenaan pada lengan bagian dalam pada permukaan yang luas di
antara pergelangan tangan dan siku

Gambar 2.3 : Rangkaian Gerak Teknik Passing Bawah

10. Penelitian Tindakan Kelas (PTK)

a. Pengertian Tindakan Kelas

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan suatu kegiatan yang dilakukan oleh
guru atau bersama-sama dengan orang lain (kolaborasi) yang bertujuan untuk
memperbaiki atau meningkatkan mutu proses pembelajaran di kelasnya.

Mills dalam Saur Tampubolo (2017 : 18) Penelitian tindakan kelas adalah

penelitian tindakan yang bersifat systemic inquiry, yaitu penelitian tindakan kelas



(PTK) dilakukan oleh pendidik (guru dan dosen) dan kepala sekolah atau pejabat
struktural di lingkungan perguruan tinggi, karena kepala sekolah dan pejabat
struktural mempuyai jabatan fungsional pendidik yaitu wajib membelajarkan
peserta didik.

Supardi (2015 : 1) Penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang memaparkan
terjadinya sebab akibat dari perlakuan, sekaligus memaparkan seluruh proses sejak
awal pemberian perlakuan sampai dengan dampak. Adi Suprayitno (2019:10)
Penelitian tindakan kelas adalah studi sistematis terhadap praktik pembelajaran di
kelas dengan tujuan untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas proses

pembelajaran dan hasil belaja elakukan tindakan tertentu Latief

dalam Adirasa Hadi Prasetyo (2021""4) Penelitia
rancangan’ penelitian yang d Khu peningkatan
as. Pe .§\$gur yang
di kelasnya. Dengan demikian: g elakukan

tindakan kelas adalah suatu

as praktek

pembel
k
penelitie s erperan ganiyaitu sebagai gu an seba 2neliti

2litl da a.PT ¥ ng gkatkan
\J ) i o

(teache —_— = —

Nike « ) p20_-8 p;_@_ﬂ@ﬂan an, kela suatu
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pembelajaran yang dilakuka ersama_dikelas secara profesional sehingga

0l

n be priode atau

diperoleh peningkatan pemahaman atau kualitas atau target yang telah ditentukan
Berdasarkan pendapat para ahli diatas, penulis menyimpulkan bahwa penelitian
tindakan kelas adalah suatu bentuk penelitian terhadap kegiatan belajar berupa
sebuah tercipta sikap proaktif di dalam melakukan perbaikan mutu pendidikan dan

pembelajaran secara berkelanjutan.

b. Langkah — Langkah Dalam Penelitian Tindakan Kelas
Menurut Kemmis dan Mc Taggart (1992) dalam Yullys Helsa (2020:31) dalam,

langkah — langkah prosedur PTK dilaksanakan dengan 4 tahapan atau kegiatan

utama, yaitu :



1. Planning (Rencana)
Rencana merupakan kegiatan pokok pada tahap awal yang harus dilakukan
guru sebelum melakukan PTK. Guru pelaksana PTK akan lebih mudah
untuk mengatasi kesulitan dengan membuat perencaan yang baik sehingga
dapat mendorong guru untuk bertindak dengan lebih efektif. Guru sebagai
peneliti sekaligus bagian dari perencanaan harus berkolaborasi dan
berdiskusi dengan sejawat untuk membangun kriteria dan kesamaan bahasa
serta persepsi dalam merancang tindakan

2. Action (Pelaksanan Tindakan)

Action dimulai sesuai j dan pada saat yang bersamaan

dengan kegiatan pela
3. Qbs
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4. Reflection (Refleksi)
Dalam penelitian tindakan kelas, refleksi adalah upaya untuk mengkaji apa
yang telah terjadi dan atau yang belum terjadi, apa yang telah dihasilkan
atau yang tidak berhasil dituntaskan dengan tindakan perbaikan yang telah
dilakukan. Kegiatan — kegiatan yang dilakukan pada saat refleksi yaitu
analisis, sintesi, penafsiran (penginterprestasian), menjelaskan dan

menyimpulkan. Untuk membantu memperbaiki Kinerja guru pada



pertemuan selanjutnya, maka dilakukan revisi sebagai hasil dan refleksi,
terhadap perencanaan yang telah dilaksanakan

c. Tujuan Penelitian Tindakan Kelas
Tujuan penelitian tindakan kelas menurut Adi Suprayitno (2019 : 70)
adalah:
1. Memperbaiki dan meningkatkan mutu praktik pembelajaran yang
dilaksanakan guru demi tercapainya tujuan pembelajaran
2. Memperbaiki dan meningkatkan kinerja pembelajaran yang dilaksanakan

oleh guru
3. MengidentifiMmasalah pembelajaran

4. katkan dal Uat ampuian fguru dala emecahkan
'LJBJ,VERSITAS' .
pembelajaran dan membuat ke an yang tepatsbagi

ng diajarnya s

memmqh& Kreasi — d 0 inovasi
nya, ;@d@aOneto gi dan media)’ yang

eh gutu (demi_pefiingkatan /a" hasil
paru  dalam

—— Py

6. Me agasan, ikiran,‘ Kiat, cara da
. ALITY :
pembelajaran untu ening K@m&p belajaran selain“kemampuan

inovatif guru
7. Mengeksplorasi pembelajaran “yang selalu berwawasan atau berbasis
penelitian agar pembelajaran dapat bertumpu pada realitas empiris kelas,

bukan semata — mata bertumpu pada kesan umum atau asumsi

d. Manfaat Penelitian Tindakan Kelas
Manfaat penelitian tindakan kelas menurut Hidayatullah (2018 : 4 — 5)
adalah:

1. Meningkatkan muru isi, masukan proses, dan hasil pendidikan dan
pembelajaran di kelas



2. Membatu guru dan tenaga kependidikan lainnya dalam mengatasi masalah
pembelajaran dan pendidikan di dalam dan luar kelas

3. Meningkatkan sikap profesional pendidik dan tenaga kependidikan

4. Menumbuh kembangkan budaya akademik di lingkungan sekolah sehingga
tercipta sikap proaktif di dalam melakukan perbaikan mutu
pendidikan/pembelajaran secara berkelanjutan

11. Pelaksanaan Pembelajaran
Untuk mengetahui pelaksanaan PTK ini digunakan alat lembar penilaian lembar
observasi ini berisi tentang bagaimana pengelolaan pembelajaran yang

diobsevasikan oleh obse ajaran it dikatakan berjalan dengan
baik jika pe
efektif, hal inkdapat dilihat dari hubungan,tibal balik yang terjadi

mbelajaran™ |V & HSTTAS

dalam pelaksanaan pembelaja
sebagai berikut:
31 — 100% ... .Baik Se

1-800%) () (Baik

& @(OOCEW’

21—-40%
=0 —-20% " Sangat Kurang
Asep Jihad dan Abdu

a@@éﬁ leljlf(hfe penilaian dala
pembelajaran adalah sebaga efikut:t A5 AL

1. Nilai =10,,29 gat Kurang
2. Nilai = 30 — 49 Kurang

3. Nilai =50 - 69 Cukup

4. Nilai =70 -89 Baik

5. Nilai=90-100 Sangat Baik
Berdasarkan pendapat para ahli diatas, penulis menyimpulkan beberapa indikator

aksanaan pembe erseb g-kurangnya berjalan dengan

guru dan

pelaksanaan

untuk melihat adanya hubungan timbal balik antara guru dan siswa dalam
pembelajaran yang dilampirkan pada lembar observasi yaitu lembar observasi
perbaikan pembelajaran yang memperhatikan aktifitas guru dalam pembelajaran.

Hasil obsevasi efektif jika pelaksanannya dapat disimpulkan dengan baik.



12. Ketuntasan Belajar
Berdasarkan kriteria ketuntasan yang dibuat, maka untuk mengetahui persentase
kemampuan siswa secara individu dari setiap tes yang diberikan ditinjau dari nilai
kognitif.

Trianto (2011:241) menyatakan bahwa setiap siswa dikatakan tuntas
belajarnya (ketuntasan individu) jika proporsi jawaban benar siswa > 65% dan suatu
kelas dikatakan tuntas belajarnya (ketuntasan klasikal) jika dalam kelas tersebut

terdapat > 85% siswa yang telah tuntas belajarnya.

B. Kerangka Berp@
Pembelajaran passing bawa"erupakan suatu

yang dila n dengan bimbingan, pembe any pengetah
tentang glbawah bela voli'secara rincidan terprogram padasi

0ses belajar

u materi

ma 0a atikan siapa yang akan diberi l
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olahraga ) ndaime at-inovasi atz 3 ng dapat
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menarik mina )» dapat. mengikuti pembelaja alk.
Dalam pembel 0la voli passmé bawah siswa dig v va lebih aktif
dalam prosesbelajar. Untuk @Mﬁkbk&ﬁ'm‘gto 2'yang tetap agar siswa dapat
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ang bermakna,s

memperoleh pengalaman bela Ingga hasil belajar siswa dapat
optimal melalui metode tutor sebaya.
Metode tutor sebaya adalah bimbingan atau bantuan yang diberikan kepada orang
lain dengan umur yang sebaya. Belajar bersama dalam kelompok dengan tutor
sebaya merupakan salah satu ciri pembelajaran berbasis kompetensi, melalui
kegiatan berinteraksi dan komunikasi, siswa menjadi aktif belajar, mereka menjadi
efektif. Kerjasama dalam kelompok dengan tutor sebaya dapat dikaitkan dengan
nilai sehingga kerjasama makin intensif dan siswa dapat mencapai kompetensinya
Dengan menggunakan metode tutor sebaya pada pembelajaran pendidikan jasmani
dan olahraga pada pembelajaran bola voli passing bawah diharapkan dapat

meningkatkan hasil belajar siswa di kelas X SMA Negeri 1 Munte, karena dengan



menggunakan metode tutor sebaya siswa akan semakin aktif dan berani dalam
kegiatan pembelajaran, pelajaran akan lebih berkesan secara mendalam, sehingga
siswa akan lebih memahami hal yang telah dipelajarinya.

C. Hipotesis Penelitian

Dalam penelitian ini yang menjadi hipotesis tindakannya adalah dengan
penggunaan metode tutor sebaya dapat meningkatkan hasil belajar bola voli passing
bawah di kelas X SMA Negeri 1 Munte Tahun Ajaran 2022/2023

D. Defenisi Operasional

Untuk memperjela iti maka perlu dianuat

defenisi operasional yaitu :

1. Belajar adalah tindakan.danper vayang.kompleks
‘melalui ‘ke’dlé'ta[n' belajarida

membawa kepada perubahan ti SWa alui

dialaminya

dapa dengan

pros@a@r@\geta Kan oleh guru

Va gan@ eb ebagal
pembe ?,, dﬂcenLn an S|s_j_dehg |mengert| oleh
pese ersebut.

3. Hasil*belajar adalah a@;‘a}@dlpétle\ﬂ Wwa setelah T kuti peoses
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pembelajaran melalu tod’e{tf}tor sebaya

4. Bolavoli adalah sebuah olimprade olahraga di mana dua tim yang terdiri

dari enam pemain yang dipisahkan oleh jaring/net

o

Passing bawah adalah salah satu teknik dasar dalam permainan bola voli
dan merupakan upaya seseorang pemain untuk mengoper bola kepada

teman satu regunya dengan menggunakan tangan sisi lengan bawah

(o3}

. Metode pembelajaran adalah pola umum perbuatan guru dan peserta didik
dalam mewujudkan kegiatan belajar mengajar

7. Metode tutor sebaya adalah metode pengajaran yang memberi kesempatan

pada siswa untuk mengajarkan materi pada siswa yang lain

8. PTK adalah penelitian yang merupakan perbaikan pembelajaran.
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